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“It’s doesn’t matter how slowly your go, as long as you do not stop, because small 

progress is still a progress, just keep going and trust the process.” 

 

“Tak peduli seberapa lambat kau bergerak, selagi kau tetap bergerak tanpa henti, 

karena kemajuan kecil tetaplah sebuah kemajuan, tetaplah bergerak dan 

percayalah pada proses.” 

 

-peneliti 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Semenjak maraknya pandemi Covid-19 para pelaku ekonomi terkena 

dampak dari peristiwa ini, adanya PSBB yang yang mewajibkan masyarakat 

untuk tetap menjaga jarak yang berskala besar, dituntut untuk selalu menjaga 

kesehatan, wajib menggunakan masker dimanapun berada, selalu mencuci tangan, 

dan mengurangi kegiatan diluar rumah yang melibatkan banyak orang atau 

bahkan kerumunan masyarakat. Para pelaku ekonomi tersebut dituntut untuk tetap 

dapat menjalankan usahanya tanpa harus berada di tengah tengah orang banyak 

atau bahkan kerumunan, maka di saat inilah pedagang dituntut untuk berpikir 

secara cermat dan kreatif, jangan sampai usaha yang telah di bangun berhenti 

begitu saja karena adanya perubahan yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19 

ini.  

Banyak inovasi yang bisa dilakukan oleh pedagang untuk bertahan di era 

pandemi, seperti memasarkan produknya secara online atau daring, dan bahkan  

membuka jasa antar atau delivery service, jika memang tidak memungkinkan bagi 

pedagang untuk berjualan secara online, maka paling tidak diberlakukan protokol 

kesehatan dan disediakan tempat mencuci tangan beserta sabun dan hand sanitizer 

di toko atau pasar tempat pedagang menjual produknya,  namun penjualan online 

lah yang sedang marak dilakukan oleh pedagang di tengah pandemi seperti 

sekarang ini, karena penjualan online dinilai lebih menguntungkan dan banyak 

mendatangkan pelanggan dari manapun, dan penjualan online juga prosesnya 

mudah dilakukan dimanapun dan kapanpun tanpa harus melakukan kontak fisik 

sedikitpun, dan transaksi yang dilakukan juga cepat, tak heran banyak pedagang 

yang beralih ke metode online selling dibandingkan offline selling, karena 

kegiatan jual beli tetap berjalan tanpa melanggar aturan apapun.  

Kotler dan Keller (Kotler and Keller, 2012) Menjelaskan berbagai fungsi 

yang diberikan Internet kepada perusahaan di bidang pemasaran, termasuk 

sebagai saluran informasi dan berdampak baik bagi penjualan, sebagai alat untuk 
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mengumpulkan informasi yang komprehensif, menggunakan jejaring sosial untuk 

mengkomunikasikan pesan dalam suatu merek, dan sebagai alat untuk 

mengirimkan kupon dan sampel dari produk perusahaan. 

Kemajuan teknologi telah membawa dampak positif bagi masyarakat 

Indonesia. Salah satu konsep yang ada di internet adalah media sosial, dan media 

sosial merupakan salah satu wadah dimana seseorang dapat berkreasi. Media 

sosial dapat mengembangkan kreativitas seseorang tanpa ada batasan dan aturan. 

Salah satu media sosial yang banyak digunakan oleh masyarakat Indonesia saat 

ini adalah Instagram. Dibuktikan dengan survey dibawah ini : 

 

Gambar 1.1. 

Media Sosial yang Paling Sering Digunakan 

(Sumber : https/hootsuite-we-are-social-indonesian2021) 

Gambar diatas menunjukan survei yang dilakukan per-Januari 2021 oleh 

We Are social, sebuah perusahaan yang berbasis di Inggris yang bermitra dengan 

Hootsuite, membuktikan bahwa dengan persentase 86,6%, Instagram adalah 

media sosial ketiga yang paling aktif digunakan di Indonesia, sehingga Instagram 

menjadi salah satu media komunikasi. Saat ini, masyarakat Indonesia sering 

menggunakannya untuk berbagi cerita dalam bentuk foto dan video, serta sebagai 

wadah untuk berekspresi dan berkreasi. (Sosial, 2019).  
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Karena dengan cara seperti ini lah yang menjadikan suatu usaha terus tetap 

bertahan khususnya di era pandemi. Dengan hanya melihat produk yang 

dipasarkan melalui media sosial, calon pembeli bisa mengetahui dan menyadari 

bahwa adanya merek tersebut, mengetahui jenis produk apa yang di jual, kualitas 

produk, dan keunggulan produk tersebut, hanya dengan melihatnya dari media 

sosial saja. Hal ini yang menjadikan media sosial khususnya Instagram menjadi 

wadah yang tepat untuk pelaku bisnis menjalankan usahanya atau bahkan 

mengembangkan usahanya.  

Ketika berbicara tentang memasarkan produk melalui media sosial 

Instagram ada hal yang harus diperhatikan yaitu bagaimana cara kita sebagai 

penjual menarik perhatian pelanggan sehingga dapat membeli produk yang kita 

pasarkan, disini penjual dituntut untuk memiliki inovasi-inovasi yang terbaru dan 

kreatif sehingga mempengaruhi pelanggan untuk membeli produk yang 

dipasarkan. media sosial Instagram mempermudah penjual untuk mempromosikan 

produknya, karena dengan promosi itulah cara pelaku bisnis mendapatkan 

pelanggannya. Berbeda halnya ketika akun Instagram kita tidak menarik dan tidak 

terlihat terpercaya maka calon pembeli akan berpikir dua kali untuk melakukan 

pembelian pada produk yang kita jual, apalagi maraknya kasus kasus penipuan 

penjualan online yang terjadi di jaman sekarang yang menambah tingkat 

kewaspadaan masyarakat dalam berbelanja online. 

Dengan berbagai contoh contoh kasus penipuan saat belanja online yang 

sedang marak terjadi, kita dapat menarik pelajaran bahwa diperlukannya kehati 

hatian dan ketelitian saat hendak berbelanja online, karena tidak semua akun 

belanja online yang terlihat trusted dan memiliki jumlah pengikut yang banyak, 

karena tampilan dan jumlah pengikut dapat di atur dan di beli. Maka pentingnya 

bersifat jujur dan amanah dalam berjualan khususnya berjualan online, tak hanya 

itu pentingnya juga mempromosikan produk yang ditawarkan terhadap calon 

pembeli.  

Maka pentingnya bersifat jujur dan amanah dalam berjualan khususnya 

berjualan online, tak hanya itu pentingnya juga mengemas akun bisnis 

sedemikian rupa agar terlihat terpercaya, bisa dengan memposting testimoni, 
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atau bukti transaksi penjualan dengan pelanggan agar membangun rasa aman 

dan percaya oleh pelanggan. Dengan memposting konten yang berisi informasi 

yang berguna juga sama pentingnya untuk menarik perhatian calon pelanggan.  

Seperti yang dilakukan oleh akun Instagram @dapurnyah, mulai dari 

memposting ide ide masakan rumahan beserta perkiraan biaya bahan masakan, 

sampai weekly meal planner templates yang bisa dibuat oleh seluruh 

pengikutnya, yang tentunya ini menjadi hal yang menarik bagi para pelanggan 

@dapurnyah. Seperti cuplikan postingan story Instagram di bawah ini : 

 

 

 

Gambar 1.2  

Postingan Ide Masakan Rumahan @dapurnyah 

(Sumber : www.instagram.com @dapurnyah) 

http://www.instagram.com/
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Gambar 1.3 

Postingan Templates Weekly Meal Planner @dapurnyah 

(Sumber : www.instagram.com @dapurnyah) 

 

Dengan potongan gambar-gambar diatas menunjukkan bahwa akun 

Instagram @dapurnyah memiliki interaksi dengan pelanggannya melalui 

templates yang dibuat untuk mendapatkan feedback dengan cara melakukan 

komunikasi dua arah, dengan begitu para pelanggan tertarik dengan konten yang 

dibuat oleh @dapurnyah dan mau mengunjungi profil Instagram-nya, ini 

merupakan salah satu bentuk promosi secara tidak langsung yang dilakukan oleh 

pemilik akun.  

Menurut pendapat Tjiptono (Daniel, t.thn.), arti promosi adalah bentuk 

komunikasi pemasaran yang berusaha menyebarkan informasi, mempengaruhi/ 

membujuk dan atau mengingatkan pasar sasaran atas perusahaan dan produknya 

agar bersedia menerima, membeli, dan loyal pada produk yang ditawarkan 

http://www.instagram.com/
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perusahaan yang bersangkutan, yang dimana dikatakan bahwa promosi adalah 

proses yang dilakukan oleh pelaku bisnis untuk mengajak atau membujuk calon 

pembelinya untuk mengkonsumsi produk yang dipasarkannya dengan cara 

menyebarkan informasi kepada calon pembeli dengan cara yang berbeda beda 

sesuai bagaimana cara yang dipakai oleh penjual untuk mempromosikan 

produknya. 

Dengan mempromosikan produk melalui media sosial  Instagram brand 

tersebut akan di kenal dan di ketahui oleh para pengguna Instagram yang melihat 

iklan dari produk tersebut, iklan tersebut akan masuk ke beranda pengguna 

Instagram berdasarkan algoritma yang ada di Instagram, jadi seberapa sering 

pengguna Instagram tersebut mencari tahu tentang produk yang bersangkutan, 

maka akan muncul lah iklan iklan mengenai produk yang serupa. Instagram 

membuat suatu merek akan dikenal orang banyak  tanpa memerlukan biaya yang 

besar, hanya dibutuhkan konten konten terbaru dan kreatif cukup untuk menarik 

perhatian calon pembeli, tak heran media sosial Instagram sedang marak di 

gunakan oleh berbagai kalangan dan usia untuk dijadikan sarana berbisnis di era 

sekarang.  

Semakin kreatif konten yang di buat di Instagram semakin besar juga 

peluang untuk calon pembeli tertarik dengan produk yang ditawarkan, konten 

konten yang diunggah harus berkala, dan pesan yang disampaikan hendaknya 

mudah dicerna dan tidak bertele tele sehingga meningkatkan ketertarikan calon 

pembeli untuk melihat konten yang di unggah oleh penjual, dan ketika 

mengunggah foto produk yang dipromosikan, kehendaknya foto tersebut memiliki 

kualitas gambar yang cukup sehingga dapat dilihat dengan jelas oleh calon 

pelanggan. Hal diatas terdengar sepele namun mempengaruhi kualitas dari sebuah 

brand karena calon pembeli sudah bisa menilai brand tersebut hanya dengan 

melihat tampilan profil dari akun Instagram brand tersebut, dan jumlah dari 

pengikut akun tersebut juga mempengaruhi tingkat kepercayaan pelanggan akan 

suatu merek, ketika pengikutnya sudah bisa dikatakan lumayan banyak maka akun 

tersebut bisa dinyatakan trusted atau terpercaya. 
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Tak hanya mempromosikan produk melalui Instagram, namun 

membangun brand awareness tidak kalah pentingnya, brand awareness Dalam 

bahasa Indonesia, brand awareness lebih dikenal dengan sebutan kesadaran 

merek. Pengertian brand awareness adalah kemampuan konsumen untuk 

langsung mengenali dan mengingat suatu merek hanya dengan melihat sesuatu, 

baik warna, logo, image, dan sebagainya, yang menggambarkan identitas 

suatu brand. Kemampuan konsumen dalam mengenali dan mengingat suatu 

merek ini perlu sekali diciptakan dan dipelajari karena akan jadi faktor utama 

yang menentukan perilaku konsumen pada saat pengambilan keputusan untuk 

melakukan suatu pembelian.  

Artinya pemilik merek perlu membangun citra yang baik di benak 

masyarakat, serta strategi yang dapat dirancang perusahaan untuk membantu 

proses identifikasi yang cepat. Dengan cara ini, terdapat perbedaan antara produk 

dan jasa yang dijual di pasaran dengan produk dan jasa yang sudah ada di pasaran. 

Tentunya tujuan utama dari brand awareness adalah untuk meningkatkan 

loyalitas konsumen dengan berbagai cara. Misalnya, saat membeli air mineral, 

pasti masyarakat ingat satu atau dua merek air mineral sudah mengakar kuat di 

ingatan masyarakat. Dalam proses branding, untuk menanamkan citra merek, 

pemilik merek dapat menciptakan kesan yang mendalam dalam pembuatan nama 

produk, warna unik, dan logo yang unik, dan penting untuk menjaga kualitas dan 

layanan agar tetap sama baiknya. Semakin kuat citra yang tercipta maka semakin 

kuat pula kesadaran konsumen terhadap merek yang dipasarkan. (Hadi, 2019) 

Seperti halnya yang dilakukan oleh akun Instagram sayur online yang 

berada di kota Palemang yaitu @dapurnyah, teknik branding yang dilakukan 

benar benar terancang dan dilakukan secara matang, tak hanya mempromosikan 

melalui Instagram story namun juga mereka menggandeng selebgram ternama 

yang ada di kota palembang. Dengan jumlah followers yang sudah bisa dikatakan 

banyak, terhitung sekarang 7.343 followers aktif yang mereka miliki, dengan 

jumlah followers tersebut, branding yang di mereka lakukan melalui media sosial 

Instagram dinyatakan berhasil, dan fenomena ini merupakan pola bisnis baru yang 

sangat menjanjikan yang terjadi di tengah tengah pandemi ini. 
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Akun Instagram @dapurnyah 601 postingan, 9.071 pengikut, dan 1.555 mengikuti 

 

Akun Instagram @gerobaksayurplg 400 postingan, 8.206 pengikut, 3.172 

mengikuti 

 

Akun Instagram @sayurkopek.plg 424 postingan, 2.081 pengikut, 123 mengikuti 

Tabel 1.1. 

Perbandingan Akun Jualan Sayur Online 

(Sumber : www.instagram.com @dapurnyah) 

http://www.instagram.com/
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Tak hanya akun Instagram @dapurnyah yang menjual sayur online di 

palembang, ada juga @gerobaksayurplg , berdasarkan tabel diatas, akun ini 

memiliki jumlah followers yang terhitung lumayan banyak juga yaitu 8.260, 

namun akun tersebut kurang rutin dalam memposting produk yang mereka 

pasarkan, dan produk yang dijual tidak di tempel stiker di setiap kemasan, selain 

itu juga akun Instagram yang menjual sayur online yang berada di palembang 

yaitu @sayurkopek.plg , akun ini terhitung memiliki 2.082 followers di Instagram, 

dan akun ini bisa dinyatakan masih baru beroperasi dibanding yang telah 

disebutkan di atas.  

Ketertarikan pelanggan dengan masing masing akun Instagram di atas 

berdasarkan dari seberapa besar pemilik masing masing akun Instagram di atas 

mengoperasikan akun Instagram mereka, semakin kreatif dan menarik promosi 

yang dilakukan maka semakin banyak juga jumlah pelanggan. Hal ini yang 

membuat Instagram menjadi media yang tepat dalam melakukan promosi dan 

membangun kesadaran merek di masyarakat. Artinya pemilik usaha harus 

membangun brand yang baik di akun Instagram jualannya, karena dengan 

membangun brand yang baik masyarakat jadi percaya untuk berbelanja via online 

ketimbang datang langsung ke pasar sayur.  
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1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang diatas, maka rumusan masalah 

penelitian ini adalah “Bagaimana peran media sosial Instagram dalam 

membangun Brand Awareness ?”. 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang peran media sosial 

Instagram dalam membangun Brand Awareness melalui akun Instagram 

@dapurnyah dan bagaimana cara kerja media sosial Instagram sehingga dapat 

membuat suatu merek dapat dikenal di masyarakat. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Memberikan tambahan wawasan dan pengetahuan serta menambah 

referensi variasi bahan penelitian tentang peran media sosial Instagram dalam 

membangun Brand Awareness atau sebagai rujukan serta pengembangan 

penelitian. 

b. Manfaat Praktis 

Menambah pengetahuan bagi masyarakat mengenai bahwa media sosial 

dapat dijadikan sarana yang tepat untuk suatu merek dapat dikenal oleh 

khalayak yang luas, dari berbagai usia dan kalangan. 
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